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PENGARUH LAMA PERENDAMAN KERTAS KORAN MENGGUNAKAN AIR
PANAS TERHADAP KADAR TIMBAL PADA IKAN ASIN GABUS

THE EFFECT OF SOAKING TIME TO NEWS PRINT USING HOT WATER
TOWARD LEAD LEVEL TO THE SALTED FISH GABUS

“na

'Pra Dian Mariadi, “Ian kurniawan, *Agnes Felicia Lubis
1Staf pengajar, ’Mahasiswa, Program Studi Analis Kesehatan, Universitas Katolik Musi Charitas
Jalan Bangau No. 60 Palembang 30113
Email : pradian_dian@yahoo.co.id ; lankurniawan019@gmail.com

ABSTRACT

Musi river has been polluted by heavy metal. As for the metal contamination which has polluted such as the
metalic lead. The purpose of this study to reduce the level of metalic lead (Pb) in salted fish by immersion using
newsprint. The metai (Pb) inspection performed by qualitative and quantitative. The qualitative analysis carried out
by reagent ditizon and the quantitative analysis used The Atomic Absorption of Spectrophotometry with
wavelength 283,3 nm. From the analytical results obtained the level of Pb toward there samples of saltyfish gabus
before the immersion of each was 0,49 mg/kg, 0,42 mg/kg, 0,66 mg/kg. However, after soak by using ink
newsprint or not is obtained on the merchants sampel A,B,C. The highest level after soaking with newsprint by in
in consecutively 0,46 mg/kg, 0,25 mg/kg, 0,24 mg/kg and the lowest were 0,32 mg/kg, 0,15 mg/kg, 0,18 mg/kg.
The sampel data in the merchant A,B,C. The higest level after soaking by the newsprint without ink 0,32 mg/kg,
0,22 mg/kg, 0,18 mg/kg. And thelowest were 0,12 mg/kg, 0,13 mg/kg, 0,12 mg/kg. Based on this study concluded
there is a decrease in the sample A,B,C. After soaking the newsprint with ink for 45 minutes constantly: 34,69%,
64,29% and72,73%. Moreover, the soaking without ink fot 45 minutes to the sampel (merchant) AB and C

continuely 75,51 %, 69,05 %, 81,82 %.

Key words : Level of lead, salted fish, newsprint.

PENDAHULUAN

Sungai Musi merupakan sumber air, jalur
pelayaran dan simbol kebanggaan kota Palembang,
namun sungai ini telah tercemar. Berdasarkan hasil
penelitian Badan Lingkungan Hidup (BLH) Provinsi
Sumsel. Pencemaran tersebut disebabkan berbagai
macam limbah seperti limbah rumah tangga, limbah
pabrik, limbah pertanian, limbah industri pembuatan
tahu dan tempe, limbah industri pengolahan karet
alam, limbah industri ayam potong serta pencemaran
yang berasal dari sedimentasi akibat pembukaan
lahan dan pertambangan di Daerah Aliran Sungai~
(DAS).

Palembang merupakan salah satu  daerah
Indonesia yang mempunyai banyak macam kuliner
yang di modifikasi daii bahan dasar ikan: Banyak
masyarakat yang mengkonsumsi ikan karena selain
mudah didapat dan murah. _

Tkan merupakan pangan yang memiliki
kandungan zat gizi yang tinggi. Kandungan gizi pada
ikan adalah protein, lemak, vitamin-vitamin, mineral,
karbohidrat, serta kadar air. namun ikan merupakan
bahan pangan yang cepat mengalami proses
pembusukan yang disebabkan oleh bakteri dan
mikroorganisme. Maka untuk mencegah proses
pembusukan perlu di lakukan usaha pengolahan
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pengawetan. Salah satu cara untuk memperpanjang
umur simpan dan meningkatkan keawetan ikan
adalah_. pengolahan menjadi ikan asin melalui
kombinasi proses penggaraman dan pengeringan.
Penggaraman dan pengeringan merupakan metode
pengawetan tradisional yang telah banyak diterapkan
oleh nelayan di wilayah pesisir pantai sejak dulu
(Adawyah, 2008).

Tkan asin merupakan ikan yang menjadi asin dan
kering melalui proses penggaraman dan penjemuran
yang mempunyai kadar air rendah akibat penguapan
oleh panas dan penyerapan oleh garam. Namun
karena terlalu tingginya kadar garam yang terserap
pada daging ikan tidak disukai masyarakat dan hal itu
dapat memberikan beberapa gangguan terhadap
kesehatan misalnya hipertensi, penyakit
kardiovaskuler, stroke. (Audinovic, 2013). Salah satu
upaya untuk menurunkan kadar garam NaCl pada
ikan asin yang akan di konsumsi adalah dengan cara
merendamkan ikan asin ke dalam air yang
sebelumnya ikan asin tersebut di bungkus dengan
kertas koran.(Rochaniyah, 2002).

Namun perlu dilihat dari segi kimia bahwa kertas
koran dapat membahayakan konsumen karena bahan
kimia yang terkandung di dalam tinta yang ada pada
koran mengandung elemen-elemen yang mampu
menyebabkan kanker (Nugraheni, Tasya Paramitha,
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2013).  Menurut  Peraturan  Kepala  Badan
Pengawasaan Obat dan Makanan Republik Indonesia
nomor HK.00.06.1.52.4011 jenis dan batas
maksimum cemaran logam dalam makanan yang
diperbolehkan untuk logam timbal pada ikan olahan
adalah 0,3 ppm atau mg/kg. (BPOM, 2009)

Timbal adalah bahan yang dapat meracuni
lingkungan dan mempunyai dampak pada seluruh
sistem di dalam tubuh. Di dalam tubuh manusia, Pb
sebagian kecil diekskresikan lewat urine atau feses
karena sebagian terikat dengan protein, sedangkan
sebagian lagi terakumulasi dalam berbagai organ
tubuh. (Widowati dkk., 2008).

Pada pemeriksaan ini sampel yang dipilih
merupakan ikan asin gabus, karena merupakan salah
satu biota air tawar yang mudah, banyak disukai
masyarakat ikan ini tergolong ikan buas
(Wahyuningsih, 1998). Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui apakah ada pengaruh perendaman
kertas koran dengan air panas terhadap kadar timbal
pada ikan asin apabila di rendam dalam waktu 15
menit, 30 menit, 45 menit.

METODE PENELITIAN

Alat dan bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Neraca Analitik, Spektrofotometer Serapan
atom (Shimadzu AA 7000) dengan nyala udara
asetilen, lampu katoda timbal, Termometer suhu,
oven, hot plate, indicator, universal, pHmeter, dan
alat-alat gelas lainnya.

Bahan yang digunakan adalah Ikan asin gabus
dari 3 pedagang dengan teknik pengambilan sampel
dilakukan secara purposive sampling. Pereaksi yang
digunakan adalah kualitas pro analisa keluaran E.
Merck: Kristal kalium sianida, Dithizon ammonium
hidroksida, asam nitrat, Asam chlorida, larutan
standar timbal, Dinatrium Sulfida.

Penyiapan sampel

Sampel ikan asin gabus ditimbang sebanyak +
30 gram, kepalanya di buang dicuci bersih lalu
diambil daging,sirip,dan ekor kemudian tiriskan
selama 15 menit.

Proses destruksi

Sampel ditimbang seksama lebih kurang 30 g
dalam krus porselen yang telah diketahui bobotnya,
kemudian dikeringkan di atas kompor hingga
mengarang, lalu masukkan ke dalam tanur dan diatur
suhu tanur 250°C dengan setiap kenaikan 50°C,
perlahan-lahan  suhu dinaikkan menjadi 350°C
dengan setiap kenaikan 50°C. hingga menjadi 500°C.
Tunggu 1-2 jam hingga menjadi abu. Kemudian
Tanur dimatikan, dibiarkan menjadi dingin selama 1
jam. Setelah dingin tambahkan 5 ml, larutan
campuran HCI dan HNO3 sebanyak 3:1 ke dalam abu
melalui dinding piala gelas dan panaskan diatas hot

30

plate sampai abu larut. Pindahkan larutan secara
kuantitatif ke dalam labu ukur 100 ml, kemudian
impitkan labu dengan air suling, saring dengan kertas
saring whatman 540. Bacalah absorpsi larutan contoh

“dengan menggunakan spektrofotometer serapan atom

dengan panjang gelombang 283,3 nm.
Analisa Kiialitatif

Masukkan 5 ml sampel ke dalam beaker gelas,
diatur pH-nya (pH = 8) dengan penambahan
ammonium hidroksida 1 N, ditambahkan kristal
kalium sianida, ditambahkan 2 ml ditizon 0,005%,
dikocok kuat, dibiarkan lapisan memisah. Terbentuk
warna merah tua pada lapisan kloroform berarti
sampel mengandung timbal (Vogel, 1985).

Analisa Kuantitatif
Pembuatan Kurva Kalibrasi Logam Pb

Larutan baku timbal (1000 mcg/ml) dipipet
sebanyak 10 ml, dimasukkan ke dalam labu tentukur
100 ml, kemudian ditambahkan 10 ml larutan HNO,
5 N dan ditepatkan hingga garis tanda dengan
akuabides (konsentrasi 100 mcg/ml).

Larutan baku timbal (100 mcg/ml) dipipet
sebanyak 10 ml, dimasukkan ke dalam labu ukur 100
ml, kemudian ditambahkan 10 ml larutan HNO; 5 N,
ditepatkan sampai garis tanda dengan akuades
(konsentrasi 10 mcg/ml).

Larutan kerja logam timbal dibuat dengan
memipet 0; 2; 4; 6; 8 dan 10 ml larutan baku 10
mcg/ml, masing-masing dimasukkan ke dalam labu
tentukur 100 ml, ditambahkan' 10 ml larutan HNO; 5
N dan ditepatkan hingga garis tanda dengan
akuabides (iarutan kerja ini mengandung 0; 0,2; 0,4;
1;.2 dan 5 mcg/ml) dan diukur pada panjang
gelombang 283,3 nm dengan tipe nyala udara-
asetilen..

Penetapan Kadar Logam Timbal

Larutan  sampel hasil  destruksi  diukur
absorbansinya dengan menggunakan
Spektrofotometer Serapan Atom pada panjang
gelombang 283,3 nm. Nilai absorbansi yang
diperoleh harus berada dalam rentang kurva kalibrasi
larutan baku timbal. Konsentrasi timbal dalam
sampel ditentukan berdasarkan persamaan garis
regresi dari kurva kalibrasi. Kadar logam timbal

dalam sampel dapat dihitung dengan cara sebagai
berikut:

Kadar Logam (pg/g) =
ug logam/ml dari kurva kalibrasix v ......... ey
Berat Sampel (g)

Keterangan :
v :adalah volume pelarutan, dalam ml.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa Kualitatif ’ o
Analisis kualitatif logam Pb, dilakukan dengan
penambahan KCN 5% dan larutan pereaksi ditizon
0,005% Pemeriksaan secara kualitatif ini dilakukan
untuk mendukung analisis kuantitatif logam dengan
Spektrofotometri Serapan Atom. Hasil analisis
kualitatif dengan pereaksi KCN 5% dan ditizon
0,005% b/v dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Uji Kualitatif sampel A,B dan C

Dilihat dari Tabel 1 hasil analisis kualitatif logam Pb
pada ketiga sampel pedagang A,B,C dinyatakan
positif. Warna merah pada sampel terbentuk karena
adanya kompleks logam-ditizonat (Muchlisyam,
1998).

Analisis Kuantitatif

Penentuan Linieritas Kurva Kalibrasi

Kurva kalibrasi logam timbal dapat dilihat pada
Gambar 2. Dibawah ini

512
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] R* =0,9998
2 3 ro=0,9999
2
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3

%

207 - R

i i 2 2 4 it &

Konsentrasi standar (ppm)
Gambar 2. Kurva Logam Timbal (Pb)

Berdasarkan pengukuran kurva kalibrasi untuk Pb, Y
= 0.0195x + 0.0005 dan koefisien korelasi sebesar
0.9999. Menurut SNI-6989-8-2009 jika koefisien
korelasi regresi linier (r) dari 0,995 maka periksa
kondisi alat dan lakukan pemeriksaan ulang, namun
nilai koefisien korelasi linier (r) pada pemeriksaan
asin ini > 0,995. Dengan baiknya linieritas kurva
standar maka, pengukuran kadar Timbal (Pb) dapat
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disimpulkan alat pemeriksaan tergolong layak dan
baik.

Uji Perolehan Kembali (Recovery)

. Berdasarkan data uji perolehan kembali didapatkan

bahwa rata-rata hasil wuji perolehan kembali
(recovery) untuk logam timbal (Pb) adalah 94,08-
102,57%.. Hasil uji perolehan kembali (Recovery) ini
disajikan di“Fabel 1 dibawah ini

Tabel 1. Hasil Uji Rocovery

Contoh Konsen-
N s Recorvery
© Standar 1,7016 %
Contoh 0,6651
1 Contoh + adisi 2,3786 100,6999
1
2 Contoh + adisi 2,3861 101,1401
2
Contoh + adisi 2,2679 94,1937
3

Untuk memenuhi syarat akurasi yang telah
ditetapkan, yaitu rata-rata hasil perolehan kembali
(recovery) untuk analit yang jumlahnya antara 0,1
ppm — 1 ppm berada pada rentang 80-110%.
(Harmita,2004).

Penentuan Kadar Pb pada Sampel Ikan
AsinGabus

Kadar Timbal (Pb) pada ikan asin sebelum
direndam data pedagang A 0,49 mg/Kg, data
pedagang B 0,42 mg/Kg dan data pedagang C 0,66
mg/Kg. Dari ketiga sampel ikan asin ini memiliki
kadar yang melebihi BTM dan sampel pedagang C
memiliki kandungan Pb yang paling tinggi. tanpa
tinta. Persyaratan kadar logam maksimum pada
sampel Ikan Asin tidak ada dalam SNI, sehingga
digunakan persyaratan kadar logam berat Pb dalam
produk ikan dan hasil olahannya. Menurut SNI 01-
3518-1994 kadar logam berat Pb dalam produk ikan
dan hasil olahannya masing-masing adalah 0.3
mg/Kg. Namun setelah dilakukan perendaman
dengan kertas koran data sampel pada pedagang A
kadar tertinggi setelah perendaman dengan kertas
koran menggunakan tinta 0,46 mg/Kg dan terendah
0,32 mg/Kg, dan data sampel pada pedagang A kadar
tertinggi setelah perendaman dengan kertas koran
tanpa tinta 0,32 mg/Kg dan terendah 0,12 mg/Kg.
Untuk lebih jelasnya lihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Hasil pengujian Kualitatif Sampel ikan
gabus

Dari ketiga sampel ikan asin ini memiliki kadar yang
melebihi BTM dan sampel pedagang C memiliki
kandungan Pb yang paling tinggi. Pada penelitian ini
bertujuan untuk mengurangi kadar Pb pada ikan
dengan memberikan perlakukan perendaman dengan
media kertas koran baik yang menggunakan tinta
maupun kertas koran tanpa tinta.

Berdasarkan hasil penelitian penurunan kadar Pb
disajikan pada Gambar. 4-9.
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Gambar 4 Grafik kurva Setelah dilakukan
perendaman dengan kertas koran

menggunakan tinta pada sampel
pedagang A
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Gambar 5 Grafik kurva Setelah dilakukan
perendaman dengan kertas koran tanpa
tinta pada sampel pedagang A
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6. Grafik Kurva Setelah dilakukan
perendaman dengan kertas koran
menggunakan Tinta pada sampel
pedagang B
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7. Grafik Kurva Setelah dilakukan
perendaman dengan kertas koran
menggunakan Tinta pada sampel
pedagang B

BTM =
0,3 ppm

0,18

15 Menit 30 Menit 45 Menit

8. Grafik Kurva Setelah dilakukan
perendaman dengan kertas koran
menggunakan Tinta pada sampel
pedagang C
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Gambar 9. Grafik Kurva Setelah dilakukan
perendaman dengan kertas koran
tanpa Tinta pada sampel pedagang C

Dari hasil penentuan kadar Pb baik sebelum
dilakukan perlakuan maupun setelah  perlakuan
didaptkan bahwa adanya penurunan logam timbal
pada ikan asin yang direndam menggunakan kertas
koran (tinta dan tanpa tinta) Hal ini disebabkan
karena pada kertas mempunyai kandungan selulosa.
Kandungan selulosa dalam kertas koran sebesar
49,1% (Ruseimy, 2008). Selulosa memiliki gugus
fungsi yang dapat menyerap dan mengikat ion logam
pada sampel. Gugus fungsi tersebut adalah gugus
karboksil dan hidroksil (Herwanto,2006). Gugus
fungsi ~OH dan —COOH dapat bertambah sehingga
akan lebih banyak logam timbal yang akan diadsorpsi
oleh adsorben (Safrianti, Iin. 2012)

Persentase Penurunan Kadar (Pb) Menggunakan
Kertas Koran Tanpa Tinta dan Kertas Koran
Menggunakan Tinta.

Berdasarkan Gambar 4-9 diatas dapat dilihat bahwa
persentase penurunan kadar timbal tertinggi pada
sampel tanpa tinta dengan lama perendaman 45 menit
sebesar 75,51%, 69,05%, dan 81,82% dan terendah
terjadi pada sampel dengan tinta pada perendaman 15
menit sebesar 6,12%, 40,48%, dan 63,63%.
Persentase penurunan kadar timbal (Pb) dalam ketiga
jenis ikan ini bervariasi hal ini terjadi karena waktu_
interaksi yang lebih lama antara gugus pereaksi
dengan logam timbal sehingga lama waktu kontak
akan lebih banyak logam Pb yang terserap serta
terikat dalam kertas Koran (Herwanto,2006). Untuk
lebih jelasnya persentasi penurunan dapat dilihat
pada gambar 10 dibawah ini.
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Gambar 10. Grafik Kurva Persentasi Penurunan
Sebelum dan Sesudah Perendaman
dengan Kertas Koran Bertinta dan
Tanpa Tinta selama 45 menit pada
pedagang A, B dan C

Persentasi penurunan sebelum dan sesudah
dilakukan perendaman didapatkan hasil bahwa
sampel pedagang A sebelum dilakukan perendamar
0,49, setelah dilakukan perendaman dengan kertas
koran tinta didapatkan hasil 0,32 dengan persentasi
penurunan 34% sedangkan perendaman dengan
kertas koran tanpa tinta didapatkan hasil 0,12 dengan
penurunan 75%.

Hasil sampel pedagang B sebelum dilakukan
perendaman 0,42, setelah dilakukan perendaman
dengan kertas koran tinta didapatkan hasil 0,15
dengan- persentasi penurunan 64% sedangkan
perendaman dengan Kkertas koran tanpa tinta
didapatkan hasil 0,13 dengan penurunan 69%.

Hasil sampel pedagang C sebelum dilakukan
perendaman 0,66, setelah dilakukan perendaman
dengan kertas koran tinta didapatkan hasil 0,18
dengan persentasi penurunan 72% sedangkan
perendaman dengan kertas koran tanpa tinta
didapatkan hasil 0,12 dengan penurunan 81

KESIMPULAN

Berdasarkan pemeriksaan pengaruh perendaman

dengan menggunakan air panas terhadap kadar

Timbal (Pb) pada ikan asin gabus yang telah

dilakukan terhadap ketiga sampel dapat disimpulkan

yaitu :

1. Terdapat penurunan kadar logam timbal pada
ketiga pedagang A, B dan C dengan hasil
persentase  penurunan kadar timbal pada
pedagang A,B,C dengan perendaman Kkertas
koran menggunakan tinta selama 45 menit secara
berturut-turut adalah 34,69 %, 64,29 %, dan
72,73 %, sedangkan perendaman kertas koran
tanpa tinta selama 45 menit pada pedagang A,B,
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dan C secara berturut-turut adalah 75,51 %,
69,03 %, 81,82 %. )
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